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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan guna menganalisis efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan
proses sains siswa sekolah dasar dengam menggunkana pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian
tersebut mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk proses
identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel. Sumber data diperoleh dari Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish
or Perish pada rentang tahun 2021-2025. berdasarkan kreteria inklusi dan eklusi, untuk menyaring data yang relevan.
Berdasarkan kreteria inklusi dan eksklusi, maka diperoleh 8 artikel yang relevan untuk dianalisis. Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan analisis konten tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema penelitian. Hasil kajian
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovey learning efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa
sekolah dasar karena memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam aktivitas seperti observasi, eksperimen, diskusi, dan
penemuan konsep sendiri. Keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi ilmiah, dan keaktifan belajar siswa
semuanya ditingkatkan dengan penerapan model ini. Selain itu, metode seperti E-LKPD, media PPT interaktif, dan
pendekatan STEAM meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut tren penelitian, menunjukkan bahwa metode PTK
dan kuantitatif eksperimen paling sering digunakan dalam penelitian terkait keterampilan proses sains siswa sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan global Indonesia perlu menyiapkan sumber daya manusia yang sesuai
dengan kompetensi abad ke-21 untuk menghadapi persaingan global. Kompetensi ini meliputi kemampuan
berpikir kritis dan menciptakan informasi baru. Hal ini sejalan dengan peraturan mengenai pengembangan soft
skills yang menekankan keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran (Fitri et al., 2024). Salah satu
pendekatan yang mendukung kompetensi tersebut adalah scientific inquiry, karena melatih peserta didik
melakukan penyelidikan ilmiah melalui keterampilan proses sains, seperti mengamati, menganalisis, dan
menarik kesimpulan. pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi awal dalam mempersiapkan individu yang
bisa mempunyai keterampilan dalam mengasah soft skils. Salah satunya dengan memiliki kemampuan berpikir
ilmiah bagi siswa, yaitu keterampilam proses sains (KPS). keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa sekolah
dasar. keterampilan proses sains yang meliputi kemampuan mengklasifikasi, mengamati, mengukur,
mempredeksi dan menyimpulkan hasil pengamatan. Keterampilan ini harus dimiliki dalam memahami konsep
sains, melain juga membangun pola logis, kritis dan sistematis (Ragmawati et al., 2025).

keterampilam proses sains diidentifikasi sebagai kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa karena
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mendalam tentang konsep sains, sekaligus berfungsi
sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah mereka (Widodi, 2023). Menurut Nurhayati
Keterampilan proses saisns adalah segala keterampilan dalam melakukan penemuan konsep, teori, dan prinsip
yang memiliki tujuan dalam mengemabangkan setiap konsep maupun menyanggah temuan terdahulu (Aldi and
[smail, 2023). Menurut Yildirim, Calik, dan Ozmen (2016), keterampilam proses sains dibedakan menjadi 2
kelompok., yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan proses
sains dasar mencangkup kemampiuan dalam mengamati, mengukur, mengelompokkan, meprediksi,
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mengomunikasikan dan menyimpulkan. Sementara itu keterampilan proses sains yang terintergasi yaitu
kemampuan yang mampu merumuskan hipotesis, menafsirkan data, mengendalikan variabel, dan
mendefinisikan secara operasional dan melakukan ekperimen (Santiawati et al., 2022). Keterampilam proses
sains disekolah dasar merupakan kemampuan dasar proses sains yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar.
Keterampilan ini membantu siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan dengan mengamati,
mengkelompokkan, mengukur, meprediksi, mengomunikasi dan menyimpulkan. penguasaan keterampilan
proses sains menjadi aspek yang penting dalam mencapai pembelajaran sains disekolah dasar, karena tidak hanya
mencapai dukungan akademik siswa, tetapi juga membentuk kamampuan berpikir ilmiah serta menajdi pondasi
untuk kontribusi terhadap kemajuan masyarakat dan masa depan (Hambali, 2024). Penguasaan keterampilan
proses sains terbukti mampu meningkatkan kreativitas serta memperdalam pemahaman konsep ilmu
pengetahuan alam, sehingga keterampilan tersebut perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar melalui
pembelajaran yang terencana. Selain membantu pemahaman konsep ilmiah, keterampilan proses sains juga

menempatkan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran, sehingga materi menjadi lebih mudah untuk
dipahami (Widodi, 2023).

Namun pada kenyataanya tingkat literasi sains peserta didik diindonesia masih sangat rendah, seperti
terlihat dalam PISA (For International Studrnt Assessment). Salah satu penyebabnya adalah penerapan pembelajaran
yang kurang optimal dan terbatasnya keterlibatan siswa dalam eksperimen (Pendidikan and Jannah, 2025).
Menurut Kemendikdasmen hasil PISA 2022, Indonesia mencatat skor literasi sains rata-rata sebesar 383 poin,
mengalami penurunan 13 poin dari skor tahun 2018 (396 poin). Meskipun peringkat global Indonesia naik 6
posisi, skor ini masih jauh di bawah rata-rata OECD (476 poin) dan berada pada level terendah sejak 2009.
Hanya 34% siswa Indonesia mencapai level 2 dalam literasi sains yang merefleksikan dua pertiga siswa belum
mampu memahami konsep dasar ilmiah seperti mengidentifikasi variabel dalam percobaan sederhana (Ayu et
al., 2025). Pada praktik pembelajaran yang ada di sekolah dasar, proses pengajaran masih didominasi oleh
metode pengajaran konvensional yang bergantung pada guru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi lebih pasif
dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Akibatnya, proses keterampilan peserta sains didik belum
berkembang secara maksimal (Data, Mujiwati and Listianti, 2025, Halimatusa’diah, Dianah and Setiawan,
2026). Kurangnya model pembelajaran yang inovatif dan kurangnya kegiatan ekplorasi dan ekperimen.
Dampaknya bagi siswa tidak dapat terlibat aktif dalam menumukan gagasan, maka pemahaman siswa terkait
pembelajaran IPA cenderung bersifat hapalan dan kurang (Istikharah, Pendiansyah and Hasan, 2025).

Permasalah tersebut menunjukkan perluhnya penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelejaran sains. Model Discovery Learning dianggap relevan untuk mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran. Melalui pendekatan peserta didik dapat penemuan konsep secara mandiri
dengan kegiatan ekplorasi, pemecahan masalah dan observasi (Setiawati, Mursidik and Sujianti, 2024), selain
itu, Model pembelajaran Discovery Learning mendorong peserta didik untuk membangun ide, mengidentifikasi
hubungan, serta menarik implikasi secara bertahap melalui interaksi yang alami hungga mencapai pemahaman
akhir. Implementasi Discovery Learning secara sistematis meliputi enam tahapan utama, yaitu pemberian stimulus,
perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan generalisasi (Data,
Mujiwati and Listianti, 2025). Oleh karena itu, penerapan model Discovery Learning menjadi penting untuk dikaji
lebih lanjut sebagai upaya meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar.

Sejumlah literatur secara konsinten menunjukkan bahwa model Discovery Learning lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan sains siswa dibandingkan pembelajaran langsung (Direct Intruction). Model ini
meningkatkan pemecahan masalah, keaktifan, dan kreativitas siswa dengan membiarkan mereka menemukan
pengetahuan melalui eksplorasi. Berbeda dengan metode konvensional yang cenderung lebih pusat pada guru,
model discovery learning ini menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam mencari proses pengetahuan
(Marlina, 2025). Beberapa studi melaporkan bahwa discovery learning meningkatkan berpikir kritis, aktif,
keterlibatan belajar, dan pemahaman IPA (Maharani et al., 2025, Anggreani et al., 2025). Berbagai studi telah
mengevaluasi penerapan model discovery learning dan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan proses
sains serta hasil belajar peserta didik, baik di jenjang sekolah dasar maupun menengah (Rahman, Kimia and
Oleo, 2023). Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat mendorong hasil belajar IPA peningkatan
aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Ramadani et al., 2026).
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Berdasakan kajian penelitian sebelumnya, terdapat kesenjangan yang dimana penelitian model Discovery
Learning terhadap keterampilan proses sains disekolah dasar. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus
pada peningkatan hasil belajar secara umum, sementara pemetaan pendekatan mengenai Indikator keterampilan
proses sains, seperti mengamati dan menafsirkan, belum dianalisis secara mendalam. Penelitian yang ada lebih
banyak menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dan eksperimen dengan sampel terbatas, sehingga
hasilnya tidak komprehensif tentang efektivitas Discovery Learning di sekolah dasar. Akibatnya, sintesis temuan
empiris yang menyeluruh masih belum tersedia. Hingga saat ini, belum terdapat kajian systematic literature review
yang secara khusus dan terstruktur mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terkini (2021-2025) untuk menilai
efektivitas model pembelajran discovery learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar
secara holistik. Dengan sintesis penelitian yang komprehensif diperlukan untuk mengidentifikasi pola temuan,
kecenderungan metodologis, serta efektivitas model pembelajaran dalam berbagai kondisi. Penelitian ini penting
untuk mengisi kekosongan kajian dengan pendekatan SLR, memperkuat dasar empiris, dan memberikan
rekomendasi bagi praktik pembelajaran sains di sekolah dasar.

Oleh karena itu, diperlukan suatu systematic literature review yang secara terstruktur dan transparan
merangkum serta menganalisis temuan penelitian terkait pada periode terbaru guna memperkuat dasar empiris
dan memberikan rekomendasi yang lebih menyeluruh bagi praktik pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran discovery
learning) terhadap keterampilan dalam proses partisipasi sains didik sekolah dasar melalui pendekatan Systematic
Literature Review/SLR berdasarkan penelitian dalam lima tahun terakhir. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran penemuan di pendidikan sekolah dasar,
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran penemuan dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam
proses sains, dan mengkaji berbagai keterampilan dalam proses sains yang harus dimiliki oleh peserta untuk
mendukung keberhasilan penerapan model pembelajaran discovery learning di sekolah dasar.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, studi ini melakukan Systematic Literature Review (SLR) untuk meneliti
perkembangan penelitian tentang model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses sains
peserta didik sekolah dasar berdaarkan penelitian lima tahun terakhir. 1) Bagaimana tren penelitian mengenain
model pembelajaran discovery learning terhadap Keterampilan proses sains peserta didik disekolah dasar? 2)
bagaimana penerpana model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa
sekolah dasar? 3) Bagaimana keterampilan proses sains yang berkembang melalui penerapan model Discovery
Learning pada siswa sekolah dasar?

METODE

Systematic Literature Review (SLR) sebuah metode yang sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk
melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang
sudah dilakukan oleh para peneliti dan praktisi yang berrtujuan untuk mengenali, meninjau, dan mengevalusai
semua penelitian (Norlita, Nageta and Faradhila, 2023). untuk menjaga reproduktifitas dan kualitas, maka
digunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Protokol PRISMA
menyediakan kerangka kerja sistematis untuk proses pemilihan literatur melalui beberapa tahapan utama, terdiri
: identifikasi, screening, eligibility dan included (Rusyati, Agustin and Sriwulan, 2025). Menurut kitchenham
dan charters pendekatan dan statergi Systematic Literature Review ada beberapa yang harus diperhatikan, Tahapan
perencanaan (planning), tahapan pelaksanaan (conducting), dan tahapan pelaporan (Reporting) (Ester, Arnyana and
Margunayasa, 2025).

Sumber penelitian menggunkan database dari Google scholar dengan berbantuan aplikasi publis or
perish. Tahapan dalam penyaringan data mengacu pada kreteria inklusi dan eklusi guna menyaring data sesuai
penelititian yang relevan (Ramayanti et al., 2023). Tahapan kreterian inklusi dan eklusi yang dirumusukan
disajikan oada tabel 1.

Tabel 1. Kreteria inklusi dan eklusi

No Inklusi Eklusi
Topik harus sesuai mengenai Discovery Learning, = Lingkup Pendidikan diluar dari discoveri
keterampilan sains, disekolah dasar leanring disekilah dasar
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No Inklusi Eklusi
Tahun terbit lima tahun terakhir 2021-2025 Diterbitkan sesudsah 2020

2

Artikel iri diterbitk ta terakredit

3 NUKEE CMPITS yang QUEerbitkan serta terakfeditas = 4 kel yang tidak empiris dan tidak terakreditas
sinta 1 sampai 5

4 Inngris atau indinesia Kecuali bahasa inggris dan Indonesia

5

Teks lengkap dan tidak terkunci ole rumah jurnak  Terkunci dan tidak lengkap

Pada tahap pencarian data dengan google schlor menggunkan kata kunci, (discovery learning OR model
discovery learning") AND ("keterampilan proses sains" OR "keterampilan sains") AND ("sekolah dasar" OR "siswa
sekolah dasar" OR "pendidikan dasar"”. Maka ditemukan 230 artikel yang terindektifikasi. Selanjutnya database
diubaha menjadi file RIS untuk diseleksi menggunakan sofware Convidence Artikel tersebut dikumpulkan pada
tahap penyeleksian dengan menggunkan protokol PRISMA. Pada tahap Indentifocation digunakan software
convindece untuk mendektesi duplikasi dan penyaringan artikel. Tahap pertama covinde tidak terdapat
duplikasi artikel, topik penelitian yang tidak sesuai pada tahap kedua. Pada tahap sceening ini dikeluarkan artikel
sebanyak 94 artikel dikeluarkan karena tidak memenubhi kreteria inklusi dan 136 artikel yang memenubhi kreteria
inklusi awal dan masuk tahap selanjutnya. Tahap selanjutnya penentuan included, yang ditinjau dari teks lengkap
serta yang memenuhi kreteria inklusi yang telah diatas di tentukan. Maka diperoleh artikel yang sesuai dengan
kreteria inklusi 8 sisanya 128 dikeluarkan dan tidak termasuk kreteria inklusi. seluruh alur proses seleksi artikel
dilakukan dengan mengacu oada pedoman PRISMA dan divisualisasikan dalam diagram PRISMA Untuk

menunjukkan alur penjaringan secara sistematis.

Studies from databaze
M=230 ‘ Feferance from other sources | p=Googls ggholor, )

T

References removed (n=10)
Duplicates identified mamnally (n = 0)
Druplicates identified by Covidence {n =0)
Marked as melizible by automation tocls (n= 1)
(Orher reasons (N=)

| Siwrs sereenad n=230 }—b‘ Studies axcludad n=94 ‘

-]
£
=

Studies sought forretrieval | — | Studies Mot retrieved n=10
n=136
. . Studies geclnded n=]128
Btudies sought for retrieval Wrong Intervention (a=87)
n=136 Wrong patisnt Population (n=21)

Incorract Sethnzs (m=210)
Incorrect Research Desizn (n=2)

| Studies Included in Reviewn =38 |

Gambar 1. Alur Diagram PRISMA

Diagram alur prisma memberikan gambaran mengenai proses seleksi artikel dalam penelitian ini. Alur
penelitian ini menggunkan beberapa tahapan yang dimulai dari proses seleksi, duplikasi, indentifikasi artikel,
tahap penayaringan (secreening) berdasarkan juduk dan abstrakj, tahap penilain kelayakan (eligibilyty), menelaah
teks dengan lengkap yang diperoleh sejumlah artikel yang memenuhi kreteria inklusi dan dimasukan oada
analisis akhir penelitian. Artike yang sesuai dengan kreteria inklusi ketemuan dianalis dalam penelitianb ini.
Tahap selanjutnya, Analisis data adalah proses memperoleh, mengubah, dan menganalisis data untuk
mendapatkan pemahaman, pengetahuan, dan informasi (Resnawita and Hendrik, 2023). analisis data ini
menggunakan pendekatan pendekatan analisis konten tematik. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi pola, tema mengenai Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Keterampilan Proses

Sains Peserta Didik Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa efektif penerapan model pembelajaran Discovery
Learning pada keterampilan sains disekolah dasar dan mengidentifikasi tren penelitian. berdasakan hasil kajian
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literature dengan protokol PRISMA yang dilakukan melalui database Google Scholar serta berbantuan sofware
publish or perish. Berdasarkan proses idenyifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel, maka diperoleh delapan
artikel yang relevan dengan topik penelitian. Berikut Hasil penelitian:

Tabel 2. Hasil penelitian

Judul Nama penulis Metgde Kesimpulan
penelitian
ModelDiscovery Putu Netha Kuantitaif-  Terdapat kecenderungan yang konsisten untuk
Learning Berbasis Kusumayuni, Ekperimen  meningkatkan hasil belajar IPA dan keterampilan
STEAM: Dampaknya Ni.K Suarni proses sains siswa sekolah dasar melalui model
Terhadap Hasil 1.Gede Discovery Learning berbasis STEAM.
Belajar IPA  dan Margunayasa Dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
Keterampilan Proses konvensional yang cenderung berpusat pada guru,
Sains siswa pendekatan STEAM memungkinkan siswa terlibat
lebih aktif dalam kegiatan eksplorasi, pemecahan
masalah, dan penyelidikan ilmiah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran didasarkan
pada penemuan.
Meningkatkan Angelina  Fitri Penelitian penerapan model Guided Discovery Learning
keterampilan proses Natania Sirait, Tindak dapat secara bertahap meningkatkan keterampilan
sains siswa kelas IV Faizal Chan, Kelas proses sains siswa melalui proses pembelajaran
menggunkan model Hendra Budiono berkelanjutan. Peningkatan persentase
Guided discovery pencapaian dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan
learning pada muatan bahwa partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
I[IPA  diSDN 64/1 penelitian, diskusi, dan penemuan konsep
Muara Buliab berkontribusi pada pengembangan keterampilan
proses sains. Selain meningkatkan hasil belajar,
model ini juga mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam berbagai kegiatan pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan
bermakna.
Perbandingan Sri. Wahyuni, Kuantitif- efektivitas model pembelajaran dipengaruhi oleh
keterampilan proses Khaerudin , A Ekperimen  karakteristik  strategi  pembelajaran  yang
saians dan  hasil Husniati digunakan untuk meningkatkan keterampilan
belajar IPA melalui proses sains dan hasil belajar sains. Model
model pembelajaran RADEC telah terbukti menghasilkan hasil yang
Radec dan Discovery lebih baik, baik dalam hal keterampilan proses
learning siswa kelas V sains maupun hasil belajar siswa. Perbedaan ini
UPT SDN parang menunjukkan  bahwa  pembelajaran  yang
Tambung I makassar terstruktur dalam tahapan membaca, menanggapi,
berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan dapat
lebih meningkatkan keterlibatan kognitif siswa.
Namun, Pembelajaran Penemuan (Discovery
Learning) tetap memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan keterampilan proses
sains dengan menempatkan siswa sebagai pusat
proses penemuan konsep dan pemecahan
masalah.
Efektivitas E-LKPD Putra You Kuantitif- penggunaan E-LKPD Sains berbasis Discovery
berbasis ~ Discovery Hendra,  Gito Ekperimen Learning menggunakan Thunkable efektif dalam
Learning Ronaldo, meningkatkan keterampilan proses sains dasar
menggunkan Nurhayati, siswa kelas empat. Hal ini dibuktikan dengan hasil
Thungkable  untuk Fakthur tes N-Gain sebesar 0,728, yang berada dalam
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Judul Nama penulis Metgde Kesimpulan
penelitian
meningktakan Rohman, kategori  tinggi, menunjukkan peningkatan
keterampilan Proses Pramudiyanti keterampilan siswa setelah menerapkan dukungan
sains  dasar  pada media pembelajaran.
peserta didik kelas IV
Penerapan Model Christina Lina Penelitian penerapan model Discovery Learning secara
Pembelajaran Yuliatil, Nancy Tindak signifikan meningkatkan keterampilan proses
Discovery  Learning Susianna Kelas ilmiah, keterampilan berpikir kritis, dan
Dalam Meningkatkan kepercayaan diri siswa. Peningkatan ini diamati
Keterampilan Proses secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran,
Sains, Berpikir Kritis, dengan skor terus meningkat hingga siklus ketiga.
dan  Percaya  Diri Hasil ini menunjukkan bahwa model Discovery
Siswa Learning efektif ~ dalam meningkatkan
keterampilan proses ilmiah dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran sains di kelas 1F SDN]J
Tangerang.
Keterampilan Rochmad  Ari Penelitian penerapan Model Pembelajaran model Discovery
Berpikir Kritis pada Setyawan, Hana Tindak Learning meningkatkan kemampuan berpikir
Pembelajaran IPA septina Kristanti ~ Kelas kritis siswa dalam pembelajara IPA. Peningkatan
Melalui Model ini terlihat pada rata-rata kemampuan berpikir
Pembelajaran kritis, yang pada situasi awal (pra-siklus)
Discovery  Learning memperoleh skor 50,8 pada kategori rendah,
Bagi Siswa Sekolah kemudian meningkat menjadi 58,6 pada siklus I
Dasar dan mencapai 84,2 pada seluruh kategori pada
siklus II.
Integrasi  Discovery Dhea Anisya Kuantitaif - pengintegrasian model Pembelajaran model
Learning berbantuan Putri Experimen  (Discovery Learning) dengan bantuan PPT
PPT interaktif interaktif berdampak positif pada keterampilan
terhadap proses sains siswa sekolah dasar. Hal ini
keterampilan proses dibuktikan dengan peningkatan skor
sains peserta didik keterampilan proses sains setelah penerapan
sekolah dasar model pembelajaran tersebut. Lebih lanjut,
penggunaan PPT interaktif mendorong partisipasi
aktif siswa sepanjang proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan bermakna.
Pembelajaran P. Pt. Penelitian penerapan model Discovery Learning
Discovery  Learning Sudiramal®, Tindak meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
Meningkatkan Hasil IGST  Ngurah Kelas kelas empat dalam mata pelajaran IPA.
Belajar IPA  Siswa Japa2, L Pt Peningkatan ini terlihat pada persentase aktivitas
Kelas IV  Sekolah Yasmiartini Yasa siswa, yang meningkat dari 57% pada siklus I
Dasar menjadi 71% pada siklus II. Selain itu, persentase

penyelesaian mata pelajaran klasik juga meningkat
dari 65% menjadi 82%. Hasil ini menunjukkan
bahwa model Discovery Learning efektif dalam
meningkatkan partisipasi dalam
pembelajaran dan berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran

siswa

sains.

Berdasarkan proses sintesis mendalam terkait delapan artikel yang relevan yang telah memenuhi kreteria
inklusi dalam tabel 2, maka dilakukan prosedur pengeklasifikasin data secara sistematis dalam menentukan pola-
pola yang relevan dari hasil temuan penelitian tersebut. Hasil analisis ini kemudian diintegrasikan secara
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keseluruhan guna dapat menemukan tema - tema utama yang saling berkaitan dengan erat dari hasil riset pada
setiap artikel yang diseleksi. Meskipun hasil sintesis menunjukkan bahwa model Pembelajaran Discovery
Learning memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan proses sains siswa, penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah artikel yang ditinjau relatif terbatas, sehingga tidak sepenuhnya mewakili
semua penelitian yang berkaitan dengan implementasi Pembelajaran Penemuan di pendidikan dasar. Kedua,
sebagian besar penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas, sehingga generalisasi hasilnya masih
terbatas. Selain itu, variasi instrumen pengukuran keterampilan proses sains di setiap artikel juga dapat
memengaruhi konsistensi hasil sintesis penelitian ini.

Maka, diperluhkan kategorisasi yang lebih spesifik, tema -tema tersebut dikelompokkan menjadi dalam
dua aspek yang fundamental supaya menjadi fokus utama kajian ini. Aspek pertama yang memfokuskan pada
implementasi serta teknis penerapan model discovery learning dalam kelas, sementara aspek kedua yang berfokus
pada hasil pengukuran serta dampak model tersebut terkait penguasaaan keterampilan gambaran yang
menyeluruh terhadapa keterampilan proses sains peserda didik. Penggabungan kedua aspek ini menitik beratkan
pada dan memberikan gambaran mengenai sejauh mana model pembelajaran discovery learning mampu
mentrasformasi kompoetensi sainstifik peserta didik secara keseluruahan

Tabel 3. Tema Penelitian

Pertanyaan Temuan tema Peneliti pendukung
Penerapan Melibatkan siswa dalam proses penemuan (Fitri et al., 2024)(Yuliati and Susianna,
model 2022)

Discovery Pembelajaran berbasis langkah ilmiah (Kusumayuni, Suarni and Margunayasa,
learning dalam 2023) (Fitri et al., 2024)
keterampilan Peningktkan secara bertahap melalui siklus (Setyawan and Kristatnti,
proses sains  pembelajaran 2021)Sudirama, Japa and Yasa, 2021)
pada siswa  Penggunaan teknologi dan media pendukung (Fitri et al., 2024)(Yuliati and Susianna,
sekolah Dasar 2022) (Putri et al., 2026)

Pembelajaran berpusat pada siswa dan lebig aktif (Putra You et al, 2024)

Efektivitas model pembelajaran (Fitri et al., 2024)(Yuliati and Susianna,

2022) (Putri et al., 2026)

Keterampilan =~ Dasar keterampilan proses sains Hendra et al. (2024
proses sains Percaya diri dan komunikasi ilmiah (Yuliati and Susianna, 2022)

RQ 1 : Bagaimana tren penelitian mengenain model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains peserta didik disekolah dasar

Tren Publikasi dan Dinamika Penelitian

Publikasi berdasarkan Tahun

2025
2023
2021

0 0,5 1 1,5 2 2,5
Gambuar 2. Grafik Artikel Pertahun

Analis tren publikasi pada gambar 2 menunjukkan bahwa minta peneliti terkait model discovery learning
yang berhubungna dengan keterampilan sains peserta didik menunjuuka naik turun yang dinamis. Berdasrakan
data tersebut, volume publikasi tercantum secara stabil pada tahun 2021 dengan jumlah perolehan artikel dyua,
namu sempat mengalami penurun pada tahun 2022. Tren ini kemudian kembali tumbuh pada tahun 2023 dan
2024 dengtan dua publikasi pertahun. Walaupun jumlahnya secara kuantitaif mengalami naik turu, tapi secara
konsisten kemunculam penelitian ini setiap tahun membuktikan bahwa topik ini menjadi isu yang penting
dalam mengembangan peningkatan pedagpgis sains disekolah dasar.

Selain itu, pergeseran tren ini tidak hanya terlihat secara kuantitatif, tetapi juga mencerminkan pergeseran
signifikan dalam isi penelitian. Fokus penelitian kini bergeser dari membahas topik-topik klasik di kelas ke
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pengujian efektivitas yang lebih mendalam dan integrasi teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa para
peneliti mulai mengadaptasi model Discovery Learning agar tetap relevan dengan tuntutan saat ini, di mana
eksplorasi mandiri siswa didukung oleh alat-alat digital untuk memaksimalkan keterampilan mereka dalam
proses ilmiah. Pergeseran arah penelitian ini menawarkan peluang penting untuk pengembangan inovasi
pembelajaran yang lebih modern dan adaptif di masa depan.

Dominasi Jenis Penelitian

Hasil sintesis menunjukkan bahwa desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan metode kuantitatif
eksperimen keduanya digunakan dalam sebagian besar penelitian. PTK membantu memperbaiki proses
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran penemuan secara bertahap dalam situasi kelas nyata. Sementara
itu, metode kuantitatif eksperimen digunakan untuk mengukur pengaruh pembelajaran penemuan terhadap
keterampilan proses sains siswa dengan membandingkan hasil belajar daur ulang siswa dalam situasi kelas nyata.

Jenis Penelitian

KuantitatifEksperimen I
PTK s

0 2 4 6

Gambar 4. Grafik jenis penelitian

RQ?2 : Bagaimana penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains
pada siswa sekolah dasar?

Penerapan model pembelajaran penemuan di sekolah dasar telah terbukti meningkatkan keterampilan
proses sains siswa melalui partisipasi aktif dalam menemukan konsep dan ide secara mandiri. Berdasarkan
beberapa penelitian, model ini mendorong siswa untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan ilmiah, seperti
observasi, eksperimen, dan diskusi, yang mengarah pada pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna (Sudirama,
Japa and Yasa, 2021). Lebih lanjut, peningkatan keterampilan proses sains terlihat jelas dalam hasil tes dan skor
N-Gain, yang menunjukkan tingkat peningkatan yang tinggi (Fitri et al., 2024). poses pembelajaran model
discovery learning ini efektivitas menggunakan dua siklus pembelajaran, yang menegaskan bahwa efektivitas
model ini menjadi semakin optimal bila diimplementasikan secara konsisten (Yuliati and Susianna, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan membantu siswa secara bertahap beradaptasi dan
mengembangkan keterampilan sains, seperti mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan secara mandiri.
Selain tahapan pembelajaran, keberhasilan pembelajaran penemuan juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan
media dan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Integrasi pendekatan STEAM dan penggunaan dukungan
PPT interaktif telah terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran (Kusumayuni, Suarni, & Margunayasa, 2023; Putri dkk., 2026). Namun, efektivitas model ini
masih bergantung pada karakteristik lingkungan dan materi pembelajaran, karena dalam beberapa situasi, model
lain seperti RADEC dapat memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik (Wahyuni, Khaerudin and Husniati,
2022).

RQ3: Bagaimana keterampilan proses sains yang berkembang melalui penerapan model Discovery
Learning pada siswa sekolah dasar?

Penerapan model pembelajaran model discovery learning dalam pembelajaran sains telah efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains (Scientific Process Skills/SPS) siswa, baik dasar maupun lanjutan.
Melalui pembelajaran penemuan, siswa dilatih untuk secara sistematis mengamati objek, mengidentifikasi
fenomena berdasarkan karakteristik tertentu, dan memahami pola yang muncul dari pengamatan. Proses ini
membantu siswa menjadi lebih terampil dalam menarik kesimpulan logis dari eksperimen dan
mengkomunikasikan pengamatan ini baik secara lisan maupun (Kusumayuni, Suarni and Margunayasa, 2023)
Keterampilan proses sains siswa terlihat melalui beberapa indikator selama implementasi pembelajaran
penemuan. Siswa mampu mengamati objek, mengajukan pertanyaan, menggunakan alat, mengklasifikasikan
objek, menghubungkan pengamatan dengan konsep ilmiah, melakukan pengukuran sederhana, membuat
prediksi, dan menarik kesimpulan dari eksperimen (Fitri et al., 2024). Aktivitas - -aktivitas ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran penemuan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi langsung dalam
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proses ilmiah, memungkinkan mereka untuk secara bertahap mengembangkan pemikiran dan keterampilan
ilmiah mereka. Selain meningkatkan keterampilan dasar, pembelajaran penemuan juga membantu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, keterampilan analitis, dan
kemampuan pemecahan masalah (Setyawan and Kristatnti, 2021). Siswa tidak hanya belajar memahami konsep,
tetapi juga mengevaluasi bukti, merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh. Dengan demikian, model pembelajaran penemuan tidak hanya mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga secara holistik membentuk sikap ilmiah dan keterampilan berpikir siswa dalam pembelajaran sains.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Tinjauan Pustaka Sistematis dari 8 artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
Pembelajaran Discovery Learnin diperlukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.
Model ini melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan seperti observasi,
eksperimen, diskusi, pengumpulan data, dan pengambilan kesimpulan, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berpusat pada siswa. Penerapan Pembelajaran Penemuan telah terbukti meningkatkan beberapa
indikator keterampilan proses sains, seperti observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, komunikasi, dan
inferensi dari hasil observasi. Selain itu, model ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
kemampuan pemecahan masalah, kepercayaan diri, dan hasil belajar sains siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi dan integrasi media pembelajaran inovatif seperti E-LPD, PPT interaktif, dan pendekatan
STEAM (science, Teachnology, engineering, Art, and Matehematich) dapat memperkuat peningkatan Pembelajaran
Penemuan dalam proses pembelajaran. Tren penelitian untuk periode 2021-2025 didominasi oleh metode
Penelitian Tindakan Kelas yang menunjukkan peningkatan bertahap dalam keterampilan proses sains melalui
berbagai siklus pembelajaran. Dengan demikian, Discovery Learning dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran dan peningkatan untuk membantu mengembangkan keterampilan proses sains dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar. Belum adanya rekomendasi penelitina lanjutnya. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih komprehensif tentang
keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan melibatkan cakupan sampel yang lebih
luas dan menggunakan model, media, atau pendekatan pembelajaran yang lebih inventif.
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